
BRASILIA(IM) - Se-
dikitnya lima orang tewas 
setelah seorang remaja berusia 
18 tahun menyerang sebuah 
sekolah taman kanak-kanak 
(TK) di Brasil selatan dengan 
menggunakan parang.

Para korban termasuk tiga 
anak yang semuanya dilapork-
an berusia di bawah dua tahun 
dan dua anggota staf.

“Penyerang kemudian men-
garahkan senjatanya ke dirinya 

sendiri dan berada dalam kondisi 
kritis di rumah sakit,” bunyi 
pernyataan polisi seperti dikutip 
dari BBC, Rabu (5/5).

Tidak jelas apa yang men-
jadi motif  di balik serangan di 
kota kecil Saudades, di negara 
bagian Santa Catarina itu.

Menurut petugas kepolisian, 
puluhan anak berada di dalam 
gedung pada saat kejadian dan 
staf  berusaha menyembun-
yikan mereka. Anak keempat 
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MEXICO CITY(IM)- Ko-
rban tewas akibat runtuhnya jem-
batan layang kereta api di Mexico 
City naik menjadi 24 orang. 
Sementara itu 27 orang dari lebih 
dari 70 orang yang terluka masih 
dirawat di rumah sakit. Pada hari 
Selasa, sebuah crane dengan hati-
hati menurunkan gerbong kereta 
yang berisi empat mayat ke tanah.

Dari 24 korban tewas, 21 
meninggal di lokasi kejadian, se-
dangkan lainnya meninggal dunia 
di rumah sakit. Sejauh ini hanya 
lima yang telah diidentifi kasi.

“Anak-anak termasuk di 
antara korban jiwa,” kata Wali 
Kota Claudia Sheinbaum seperti 
dikutip dari AP, Rabu (5/5).

Insiden yang terjadi pada Senin 
malam itu adalah salah satu yang 
mematikan dalam sejarah kerta 
bawah tanah. Pertanyaan pun mun-
cul dengan cepat tentang integritas 
struktural sistem angkutan massal, di 
antara yang tersibuk di dunia.

“Analisis awal yang diduga 
menunjukkan kegagalan struk-
tural,” kata Sheinbaum, menjan-
jikan penyelidikan menyeluruh 
dan independen. Dia menambah-
kan bahwa sebuah perusahaan 
Norwegia telah disewa untuk 
menyelidiki insiden tersebut.

“Saya tidak memiliki laporan 
atau peringatan tentang masalah 
apa pun yang dapat membawa 
kami ke situasi ini,” ujarnya.

Jalan layang kereta api itu 
berada sekitar 5 meter di atas 
jalan di borough Tlahuac, tetapi 
kereta api itu melaju di atas jalur 
beton median, yang tampaknya 
mengurangi korban di kalangan 
pengendara.

Metro Mexico City - salah 
satu yang termurah di dunia 
dengan harga tiket sekitar 25 
sen — telah mengalami setida-
knya tiga kecelakaan serius sejak 
diresmikan setengah abad lalu. 
Pada Maret 2020, tabrakan antara 
dua kereta di stasiun Tacubaya 
menyebabkan satu penumpang 
tewas dan 41 cedera. Pada 2015, 
sebuah kereta yang tidak berhenti 
tepat waktu menabrak kereta lain-
nya di stasiun Oceania, melukai 
12 orang. Pada Oktober 1975, 
setidaknya 26 orang tewas dalam 
kecelakaan lain.

Gempa bumi berkekuatan 
7,1 skala Richter yang meng-
guncang Meksiko pada tahun 
2017 menyebabkan kerusakan 
konstruksi yang berbahaya di 
jalur layang dekat tempat ke-
celakaan hari Senin terjadi. Pihak 
berwenang pada saat itu telah 
melakukan perbaikan tambal 
sulam pada kolom dan balok 

horizontal.
Jembatan layang yang am-

bruk terjadi di Jalur 12, kereta 
bawah tanah terbaru, yang mem-
bentang ke sisi selatan kota. 
Seperti banyak dari lusinan jalur 
kereta bawah tanah, jalur ini 
berjalan di bawah tanah melalui 
area yang lebih sentral dari kota 
berpenduduk 9 juta jiwa tetapi 
berada pada struktur beton yang 
ditinggikan di pinggiran.

Sebuah laporan yang dikelu-
arkan oleh sistem kereta bawah 
tanah termasuk foto pada ta-
hun 2017 menunjukkan bahwa 
dasar satu kolom vertikal yang 
menopang rel telah retak dan 
melepaskan lapisan beton kare-
na tidak cukup sengkang baja 
yang digunakan saat dibangun 
sekitar tahun 2010. Pada tahun 
2017, pihak berwenang menambal 
dan memperlebar kolom dengan 
menginjeksikan resin, membalut-
nya dengan serat karbon, membuat 
selubung besi beton tambahan di 
sekitar alas dan menuangkan beton 
di sekeliling kerah.

Pihak berwenang juga mene-
mukan bahwa salah satu balok hor-
izontal telah lepas dari penyangga 
di bagian atas kolom vertikal dan 
melorot - jenis kegagalan yang 
dapat menyebabkan ambruknya 
jembatan pada hari Senin. Oto-
ritas pada saat itu mengelas baja 
diagonal ke bagian bawah balok, 
memotong dan memperbaiki ele-
men beton yang retak.

Menteri Hubungan Luar Neg-
eri Meksiko Marcelo Ebrard me-
nyebut ambruknya jembatan itu 
sebagai kecelakaan paling mengeri-
kan yang pernah Meksiko alami 
dalam transportasi massal. Ebrard 
adalah Wali Kota Mexico City dari 
tahun 2006 hingga 2012, ketika 
jalur itu dibangun.

Tuduhan tentang desain 
dan konstruksi yang buruk di 
jalur kereta bawah tanah muncul 
segera setelah Ebrard mening-
galkan kantornya sebagai Wali 
Kota. Jalur tersebut harus ditutup 
sebagian pada tahun 2014 agar 
jalur dapat diperbaiki.

Ebrard, yang memimpin 
upaya Meksiko untuk mendapat-
kan vaksin virus Corona baru, 
telah dianggap sebagai calon 
presiden potensial pada tahun 
2024. “Tentu saja, penyebabnya 
harus diselidiki dan mereka yang 
bertanggung jawab harus diiden-
tifi kasi,” tulisnya.

“Saya ulangi bahwa saya 
sepenuhnya berada pada dispo-
sisi otoritas untuk berkontribusi 
dengan cara apa pun yang diper-
lukan,” tegasnya. gul

Korban Tewas Ambruknya Jembatan 
Rel Kereta di Meksiko Jadi 24

Para korban termasuk tiga anak yang 
semuanya dilaporkan berusia di bawah 
dua tahun dan dua anggota staf.

Remaja Berpisau Serang TK 
di Brasil, Lima Tewas 

Pemerintah mengumum-
kan tiga hari berkabung di 
negara bagian Santa Catarina.

Meskipun pernah ada seran-
gan mematikan di sekolah-sekolah 
sebelumnya di Brasil, serangan 
tersebut terutama menargetkan 
siswa yang lebih tua. Pada tahun 
2011, 12 anak tewas dan 22 lainnya 
luka berat ketika seorang mantan 
murid berusia 23 tahun melepas-
kan tembakan di sebuah sekolah 
di Rio. Usia korban berkisar antara 
12 dan 14 tahun.

Pada Maret 2019, dua pria 
muda bersenjata membunuh 
lima siswa, seorang administra-
tor sekolah dan seorang guru di 
sekolah Raul Brasil dekat São 
Paulo. tom

jiwa, dan menurut media Brasil 
Globo, tempat itu juga merawat 
anak-anak di bawah usia 3 tahun.

“Saya mendengar teriakan 
(dan) teriakan minta tolong,” ujar 
seorang karyawan yang berada di 
dekat kamar bayi pada saat seran-
gan itu terjadi, Aline Biazebetti, 
kepada kantor berita AFP.

“Saya keluar dan melihat 
rekan-rekan saya meminta bantu-
an: ‘Tolong, panggil polisi, seorang 
pria bersenjata masuk dan mem-
bunuh anak-anak,’” imbuhnya.

Pada konferensi pers Se-
lasa malam, seorang petugas 
polisi menggambarkan senjata 
penyerang sebagai “bergaya 
samurai” dan menunjukkannya 
kepada wartawan.
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WASHINGTON(IM) 
- Presiden Amerika Serikat 
(AS) Joe Biden mengungkap-
kan harapannya untuk bisa 
bertemu dengan mitranya dari 
Rusia , Presiden Vladimir Putin 
, selama kunjungannya ke Er-
opa pada bulan Juni nanti. Ini 
adalah pertemuan diplomatik 
berisiko tinggi yang ia harapkan 
dapat memulihkan hubungan 
yang semakin tegang diantara 
kedua negara.

“Kami sedang menger-
jakannya,” kata Biden di Ge-
dung Putih seperti dikutip 
dari CNN, Rabu (5/5).

Pernyataan itu dilontar-
kannya menjawab pertanyaan 
tentang apakah dia berencana 
untuk bertemu dengan Putin 
selama perjalanan mendatang. 
Biden dijadwalkan akan meng-
hadiri KTT Kelompok 7 di 
Inggris dan KTT NATO serta 
Uni Eropa di Brussel, Belgia. 
KTT tersebut berlangsung dari 
11 Juni hingga 14 Juni.

Pernyataan Biden ini mem-
beri kesan pembicaraan puncak 
yang diusulkannya dengan 
Presiden Rusia Vladimir Putin 
dapat dilakukan secepatnya 
pada pertengahan bulan depan, 
ketika dia akan berada di Eropa 
untuk memulihkan hubungan 
trans-Atlantik dalam perjala-
nan luar negeri pertamanya 
sebagai Presiden.

Para penjabat memberikan 
sinyal jika pertemuan Biden 
dengan Putin kemungkinan 

akan terjadi setelah pertemuan-
nya dengan mitranya di Eropa 
karena ia menghargai kon-
sultasi dengan para pemimpin 
Barat sebelum duduk dengan 
Presiden Rusia tersebut.

Secara simbolis, kecil kemung-
kinan Biden akan melakukan ket-
erlibatan diplomatik pertamanya di 
luar Amerika Serikat dengan Putin. 
Di mana pembicaraan terjadi tetap 
menjadi pertanyaan terbuka. Para 
pemimpin Austria, Finlandia dan 
Republik Ceko telah menawarkan 
ibukotanya sebagai tempat poten-
sial. Pejabat Gedung Putih telah 
menyatakan pertemuan itu akan 
terjadi di suatu tempat di Eropa.

Biden awalnya mengu-
sulkan pertemuan puncak 
dengan Putin bulan lalu selama 
pembicaraan via telepon, dan 
kedua belah pihak telah bekerja 
untuk menyelesaikan rencana 
itu secara rinci sejak saat itu. 
Meskipun hubungan kedua 
negara memburuk karena 
masalah seperti Ukraina dan 
campur tangan pemilu, Biden 
berharap dapat membangun 
saluran komunikasi yang jelas 
yang akan menghindari insiden 
yang tidak semestinya.

Putin tampaknya meneri-
ma tawaran itu, bahkan setelah 
Amerika Serikat menerapkan 
sanksi baru yang keras dan 
hukuman lain terhadap Rusia, 
antara lain, perannya dalam 
serangan dunia maya besar-
besaran terhadap badan-badan 
pemerintah. ans

Biden Berharap Bisa Bertemu dengan Putin

UNJUK RASA WARGA KOLOMBIA
Pengunjuk rasa mengikuti aksi protes menge-
cam kemiskinan dan kekerasan oleh polisi, di 
Bogota, Kolombia, Selasa (4/5).

IDN/ANTARA

dikatakan menderita luka ringan.
Polisi militer mengatakan 

mereka menerima beberapa 
telepon pada pukul 10:35 wak-
tu setempat dari tetangga yang 
melaporkan bahwa seorang 
pria bersenjatakan parang me-
masuki kamar bayi dan meny-
erang staf  serta anak-anak.

Polisi mengatakan pria - 
yang belum disebutkan naman-
ya - pertama kali menyerang 
seorang guru yang berada di 
pintu masuk kamar bayi. Dia 
dilaporkan mengikutinya ke 
salah satu kamar, di mana dia 
juga menyerang anak-anak.

Sekolah TK ini terletak di 
pusat kota Saudades, sebuah 
kota berpenduduk sekitar 9.000 

JEMBATAN REL KOTA MEKSIKO ROBOH 
Kerusakan akibat jatuhnya jembatan rel dan kereta api ke jalan di Kota Meksiko, Meksiko, Selasa (4/5). Gambar diambil dengan drone. 

IDN/ANTARA

VAKSINASI DI NEW DELHI - INDIA
Seorang petugas kesehatan memberikan dosis COVISHIELD, vaksin penya-
kit virus Corona (COVID-19) yang diproduksi oleh Serum Institute of India, 
kepada seorang wanita di dalam kelas sebuah sekolah, yang telah diubah 
menjadi pusat vaksinasi sementara, di New Delhi, India, Selasa (4/5). 

IDN/ANTARA

Pengadilan India Sebut Kematian Akibat Krisis 
Oksigen Sama dengan Genosida

NEW DELHI(IM) - 
Gelombang kedua pandemi 
COVID-19 telah memberi-
kan kehancuran bagi India 
yang telah menyebabkan 
persediaan oksigen sangat 
rendah dan krematorium 
beroperasi tanpa henti.

Pemerintah India meng-
hadapi tekanan semakin be-
sar untuk pengadaan oksigen 
bagi pasien COVID-19 . Ini 
terjadi setelah pengadilan di 
negara bagian utara India, 
Uttar Pradesh, memutus-
kan bahwa kematian pasien 
COVID-19 yang disebabkan 
oleh kekurangan oksigen 
adalah tindakan kriminal dan 
sama dengan genosida sep-
erti dikutip dari Al Jazeera, 
Rabu (5/5).

Sementara itu, penga-
dilan tinggi di New Delhi 
mengecam pemerintahan 
Perdana Menteri Narendra 
Modi atas krisis oksigen. 
Mereka juga mempertan-
yakan mengapa delik penghi-
naan tidak bisa diberlakukan 
kepadanya karena tindakan-
nya tidak mematuhi perintah 
pengadilan untuk memasok 
oksigen ke ibu kota negara 
seperti dikutip dari Inde-

pendent.
Menghadapi kekurangan 

oksigen, beberapa rumah sakit 
di kota itu juga telah mendekati 
pengadilan untuk meminta 
bantuan sejak April lalu.

Keputusan ini muncul di 
tengah lonjakan kasus infeksi 
Covid-19 di negara itu yang 
melebihi angka 20 juta. India 
telah menambahkan jumlah 
kasus baru sebanyak 382 ribu 
dalam 24 jam hingga Rabu 
(5/5) pagi dan melaporkan 
3.780 kematian dan melapor-
kan 3.780 kematian.

Para ahli mengatakan 
bahwa jumlah korban, baik 
yang terinfeksi maupun me-
ninggal, bisa lebih banyak 
dari penghitungan resmi. 
Mereka juga telah memperin-
gatkan minggu-minggu yang 
mengerikan ke depannya.

Pemerintah India meng-
hadapi tekanan yang semakin 
besar untuk memberlakukan 
penguncian nasional untuk 
membendung lonjakan virus 
korona yang menghancur-
kan.Saat ini sudah banyak 
negara bagian yang bergerak 
untuk memberlakukan pem-
batasan untuk mengekang 
penyebaran virus. gul

Dua Wanita Asia-Amerika Ditikam 
di Halte Bus San Francisco

WASHINGTON(IM) 
- Aksi penyerangan rasial ter-
hadap etnis Asia terus terjadi di 
Amerika Serikat (AS). Terbaru, 
seorang pria telah ditangkap 
oleh pihak kepolisian San 
Francisco setelah menikam dua 
wanita Asia-Amerika sebuah 
halte bus.

Petugas polisi dikirim ke 
jalan 4th and Stockton dan 
menemukan dua wanita terluka 
yang kemudian di bawa ke 
rumah sakit. Tidak ada kabar 
terkait kondisi mereka.

Para saksi mengatakan 
kepada KPIX-TV korban dua 
orang wanita di mana yang satu 
tampak tua dan yang lainnya 
berusia 30-an. Mereka men-
gatakan kepada stasiun televisi 
itu bahwa seorang pria yang 
memegang pisau sedang berja-
lan di Market Street ketika dia 
mendekati halte bus, menikam 
para wanita, dan kemudian 
berjalan pergi.

Seorang pria San Francisco 
berusia 54 tahun ditangkap 
karena dicurigai melakukan 
serangan itu beberapa jam 
kemudian, kata polisi kepada 
kantor berita tersebut.

Orang Asia-Amerika te-
lah menjadi sasaran bebera-
pa serangan tak beralasan di 
Wilayah Teluk San Francisco 
dalam beberapa bulan terakhir 
dan di kota-kota AS lainnya.

Jaksa telah mengajukan 
tuntutan penyerangan dan ke-
jahatan rasial terhadap seorang 
pria yang dituduh melakukan 
serangan pada minggu lalu di 
mana dia diduga meneriakkan 

penghinaan rasial sebelum 
menjatuhkan Carl Chan, pres-
iden Kamar Dagang Pecinan 
Oakland.

Dalam serangan terpisah di 
San Francisco pada bulan Maret, 
seorang pria Vietnam berusia 83 
tahun dirobohkan dan lehernya 
patah saat jatuh, dan seorang 
wanita berusia 77 tahun juga 
diserang. Polisi menangkap 
seorang pria karena penyerangan 
dan pelecehan orang tua dalam 
kedua kasus tersebut.

Pria 83 tahun lainnya dido-
rong jatuh pada Februari, ping-
gulnya patah dan menghabis-
kan berminggu-minggu di 
rumah sakit dan di rehabilitasi.

Sebuah studi oleh Center 
for the Study of  Hate in Ex-
tremism di Cal State San Ber-
nardino, memeriksa data polisi 
dari 16 yurisdiksi di seluruh 
Amerika Serikat, menemukan 
peningkatan 164 persen dalam 
laporan kejahatan kebencian 
anti-Asia pada kuartal pertama 
2021 dibandingkan dengan 
periode yang sama tahun lalu.

New York mengalami pe-
ningkatan terbesar yaitu 223 
persen, diikuti oleh 140 persen 
di San Francisco, 80 persen di 
Los Angeles dan 60 persen di 
Boston. Mengatakan yurisdiksi 
dipilih karena memiliki popu-
lasi Asia-Amerika yang besar 
dan riwayat mengumpulkan 
data kejahatan kebencian yang 
dapat diandalkan.

“Ini seperempat tahun 
dengan hanya 16 yurisdiksi. 
Mengerikan,” katanya seperti 
dikutip dari South Tiongkok 

Morning Post, Rabu (5/5).
Kejahatan kebencian 

didefinisikan sebagai tindakan 
kriminal yang dimotivasi oleh 
karakteristik seperti ras, agama, 
atau orientasi seksual. Insiden 
kebencian tidak naik ke tingkat 
kriminalitas, tetapi mencakup tin-
dakan seperti penindasan, pang-
gilan nama, dan pelecehan verbal.

Organisasi yang berbasis 
di California Stop AAPI Hate 
mengatakan menerima hampir 
3.800 laporan serangan terha-
dap orang Amerika keturunan 
Asia secara nasional antara 19 
Maret 2020 dan 28 Februari 
2021. Sekitar 68 persen adalah 
pelecehan verbal, 21 persen 
pengucilan dan 11 persen 
adalah serangan fi sik.

Para ahli menunjuk ke 
sejumlah faktor di balik lon-
jakan tersebut, termasuk peng-
gunaan bahasa yang distig-
matisasi seperti “Kung flu” 
dan “virus Tiongkok” selama 
pandemi. Menurut laporan 
itu pada Maret 2020, mantan 
Presiden AS Donald Trump 
men-tweet frasa “virus Tion-
gkok” lebih dari 20 kali.

Masih menurut lapork-
an itu baru-baru ini terjadi 
lonjakan dalam penelusuran 
kata kunci Google untuk is-
tilah “virus Tiongkok” pada 
Januari lalu - pada bulan yang 
sama Trump menggunakannya 
dalam tweet yang mengecam 
kasus Covid-19 dan angka 
kematian dari Pusat Pengenda-
lian dan Pencegahan Penyakit 
(CDC) dan angka kematian 
sebagai berita palsu. ans

TEHERAN(IM) – 
Pemerintah Swiss men-
gonfirmasi bahwa seorang 
diplomatnya tewas jatuh 
dari menara apartemen di 
Ibu Kota Iran, Teheran. 
Wanita berusia 51 tahun itu 
jatuh dari bangunan pemu-
kiman tempat tinggalnya di 
pinggiran Kamraniyeh pada 
Selasa (4/5).

“FDFA (Kementerian 
Luar Negeri Swiss) mengon-
firmasikan bahwa seorang 
pegawai Swiss Kedutaan 
Besar Swiss di Teheran me-
ninggal dalam kecelakaan 
fatal pada hari Selasa,” kata 
kementerian di Bern dalam 
sebuah pernyataan seb-
agaimana dilansir RT.

“FDFA dan ketua De-
wan Federal Ignazio Cassis 
dikejutkan oleh kematian 
tragis itu dan menyampai-
kan belasungkawa terdalam 
mereka kepada keluarga,” 
bunyi pernyataan itu, tanpa 

menyebut nama korban.
Seorang juru bicara lay-

anan darurat Iran, Mojtaba 
Khaledi, mengonfi rmasi per-
an sekretaris pertama wanita 
itu di kedutaan kepada kan-
tor berita semi-resmi Mehr, 
tetapi tidak mengungkapkan 
namanya.

“Belum jelas apakah orang 
ini bunuh diri atau terjatuh 
hanya karena kecelakaan, tapi 
waktu kematiannya sudah lama 
berlalu,” ujarnya.

Wanita itu jatuh dari 
Menara Kamraniyeh, sebuah 
blok bertingkat tinggi di utara 
kota, tempat dia tinggal di 
lantai 18, menurut kantor 
berita semi-resmi lainnya, 
ILNA.

Dia adalah pegawai ter-
tinggi kedua di kedutaan Swiss, 
yang telah mewakili Ameri-
ka Serikat (AS) di Iran sejak 
Washington memutuskan 
hubungan dengan Teheran 
setelah revolusi 1979. gul

Sekretaris Kedutaan Swiss Tewas 
Jatuh dari Lantai 18 Apartemen


